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A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan salah satangidimu Pengetahuan Alam (IPA) yang
tidak terpisahkan dengan kegiatan praktikum. Kagiairaktikum tersebut sangat penting
dalam memahami konsep saing/oolnough & Allsop (Rustamanet al., 2005)
mengemukakan empat alasan mengenai pentingnyatd&egisaktikum IPA yaitu dapat
membangkitkan motivasi belajar IPA, mengembangkaterkmpilan dasar melakukan
eksperimen, menjadi wahana belajar dengan pendekllatgah, dan menunjang materi
pelajaran. Banyak hal yang menjadi faktor penyekafiatan praktikum yang biasa
dilaksanakan menjadi kurang bermakna. Salah satadgtah desain praktikum sebagai
petunjuk prosedur pelaksanaan praktikum yang kuramgngarahkan siswa untuk
menghubungkan aspek konseptual dengan aktifitag gdakukan. Sebagaimana Novak &
Gowin (1985) menyatakan bahwa adanya ketidakbera@aknkegiatan praktikum
disebabkan karena prosedur kegiatan praktikum yatak membimbing siswa dalam
menyadari aspek konseptual dan teoritis yang digamaserta tidak ada hubungan yang
aktif antara proses berpikir dan aktifitas yangklikan,sehingga kegiatan laboratorium
sering membuat siswa frustasi dan tidak bermakna.

Ketidakbermaknaan dalam kegiatan praktikum setent menunjukkan perlu
dikembangkan sebuah dimensi pengetahuan yang bemdepat pada desain praktikum
untuk membantu siswa dalam membimbing tahapan-tahapelajarya serta

menghubungkan aspek konseptual dengan objek/pexistang diobservasinya. Menurut



Millar (2004) dalam kegiatan laboratorium siswa rmbethkan tahapan-tahapan
(scafolding)yang bisa menyadarkan siswa pada apa yang haregadtitn dan apa yang
harus dipelajari siswa. Kesadaran berpikir mengapai yang harus dikerjakan tersebut
sangatlah penting, karena untuk memulai aktivitetajar, siswa memerlukan suatu
kesadaran tentang apa yang telah diketahui, apah@om diketahui dan apa yang harus
diketahui setelah kegiatan praktikum. Adapun stiatelajar yang mengarahkan pada
kesadaran berpikir mengenai apa yang diketahui ajan yang tidak diketahui dengan
tahapan-tahapan yang dapat membantu siswa menipep#agetahuannya adalah
metakognitif (Blakey & Spence, 1990). Salah sasiribmen yang dapat mengembangkan
metakognitif yaitu diagram Vee (Novak & Gowin, 1988varez, 2007).

Diagram Vee terdiri dari beberapa komponengydapat menggambarkan tahapan-
tahapan metakognitif dalam memperoleh suatu pemgata Komponen-komponen
tersebut diantaranya pertanyaan fokiscys question objek/peristiwa @bject/events
konsep/prinsip/teori doncept/principle/theoly pencatatan (recordg, transformasi
(transformation), perolehan pengetahug@mowledge claim(Novak & Gowin, 1985). Hasil
penelitian  Alvarez (2007) menunjukkan bahwa diagr&i®e dapat memperlihatkan
hubungan aspek metodologikal yang mendasari aspegeptual sehingga diagram Vee
merupakan sebuah perangkat yang dapat digunakark uméningkatkan pemahaman
konsep sains.

Dalam KTSP 2006 Standar Kompetensi pertumbulzenperkembangan tumbuhan di
SMA adalah melakukan percobaan pertumbuhan danempédngan pada tumbuhan,

dengan Kompetensi Dasar yaitu merencanakan pemagiengaruh faktor luar terhadap



pertumbuhan tumbuhan, melaksanakan percobaan péngtaktor luar terhadap

pertumbuhan tumbuhan, dan mengkomunikasikan hasdopaan pengaruh faktor luar
terhadap pertumbuhan tumbuhan (BSNP, 2006). Beldasauntutan kurikulum tersebut,
alasan pemilihan materi pertumbuhan dan perkemipangabuhan dalam penelitian ini,
dikarenakan proses pembelajaran pada materi iniumen siswa untuk melakukan
percobaan sehingga siswa memerlukan suatu dessltikpm sebagai petuntuk kegiatan
praktikum yang dapat membantu menghubungkan aspeiseptual dengan aspek
metodologikal yang dilakukannya.

Materi pengaruh faktor luar terhadap pertunaloutumbuhan juga merupakan salah satu
materi yang representatif dalam mengembangkan dmfelan eksperimen (Salandanan,
2000). Dengan demikian, penelitian mengenai asgisnerapan metakognitif berdasarkan
komponen-komponen diagram Vee pada desain prakfgertambuhan dan perkembangan
tumbuhan ini penting dilakukan untuk mengetahui lgaran penerapan metakognitif pada
berbagai desain praktikum pertumbuhan dan perkegamatumbuhan di SMA Negeri se-
kota Bandung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang tBk@mukakan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah® Bagaimanakah penerapan metakognitif berdasarkanpdoem-
komponen diagram Vee pada desain praktikum pertharbdan perkembangan tumbuhan
di SMA?”. Dari rumusan masalah tersebut, dapatdiike dalam beberapa pertanyaan

penelitian berdasarkan komponen-komponen padaafiayfee yang meliputi pertanyaan



fokus, objek/peristiwa, konsep, prinsip dan tepdancatatan/transformasi, serta perolehan

pengetahuan sebagai berikut :

1. Bagaimana keberadaan pertanyaan fokus pada dessitikpm pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan di SMA?

2. Bagaimana keberadaan objek/peristiva pada desaktiprm pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan di SMA?

3. Bagaimana keberadaan konsep, prinsip, dan teoa @gasain praktikum pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan di SMA?

4. Bagaimana keberadaan pencatatan/transformasi pesandpraktikum pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan di SMA?

5. Bagaimana keberadaan perolehan pengetahuan pauia piegtikum pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan di SMA?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui papan metakognitif berdasarkan

komponen-komponen diagram Vee pada berbagai dgmaktikum pertumbuhan dan

perkembangan tumbuhan yang telah dan biasa dignn#ikBMA Negeri kota Bandung.

Tujuan penelitian tersebut dapat dijabarkan dalamman khusus yaitu mendapatkan

informasi tentang :

1. Keberadaan pertanyaan fokus pada desain praktilartarpbuhan dan perkembangan
tumbuhan di SMA.

2. Keberadaan objek/peristiwa pada desain praktikunupduhan dan perkembangan

tumbuhan di SMA.



3. Keberadaan konsep, prinsip, dan teori pada desmktikum pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan di SMA.
4. Keberadaan pencatatan/transformasi pada desaintikprak pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan di SMA.
5. Keberadaan perolehan pengetahuan pada desain kpraktpertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan di SMA.
D. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini bahvgaidepraktikum yang dianalisis adalah
desain praktikum yang telah dan biasa digunak&y 8@MA Negeri kota Bandung. Materi
kegiatan praktikum yang dianalisis yaitu pertumbul@dan perkembangan tumbuhan
khususnya kegiatan praktikum pengaruh faktor ledradap pertumbuhan tumbuhan sesuai
batasan kurikulum KTSP 2006. Desain praktikum tawséisa terdapat dalam Lembar
Kerja Siswa (LKS), buku paket biologi, maupun degaiaktikum yang dibuat oleh guru
biologi di sekolah yang bersangkutan. Instrumergydigunakan dalam penelitian ini yaitu
kriteria komponen-komponen diagram Vee yang dikergkan oleh Novak & Gowin
(1985) yaitu komponen pertanyaan fokus, objek/peds konsep/prinsip/teori,
pencatatatan/transformasi dan perolehan pengetateraa dilakukan kegiatan uji coba
langkah kerja untuk mendukung validitas analissadte praktikum tersebut.
E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya:



1. Bagi praktisi pendidikan
Sebagai bahan informasi dan referensi mengenaisengenerapan metakognitif
berdasarkan diagram Vee pada desain praktikum mbtian dan perkembangan
tumbuhan yang ada di SMA Negeri kota Bandung sseiagai bahan evaluasi
mengenai desain praktikum yang ada di lapangangaagipenulis desain praktikum.

2. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan informasi dan referensi mengenaisengenerapan metakognitif
berdasarkan diagram Vee pada desain praktikum yatag di SMA Negeri kota

Bandung apabila ingin mengembangkan penelitialebih lanjut.



